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Tujuan umum dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan Quizizz Paper Mode
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Kerjasama dalam
Keberagaman di kelas | SD. Metode penelitian ini menggunakan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validasi data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sedangkan teknik
analisis data yaitu dengan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan data. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together berbantuan Quizizz pada pembelajaran
pendidikan Pancasila pada materi Kerjasama dalam keberagaman
kelas | di MI Tinjomoyo Kota Semarang. Dari hasil pengamatan,
peserta didik menjadi lebih tertarik dan sangat antusias untuk
mengikuti pembelajaran pendidikan pancasila dengan penerapan
model kooperatif tipe NHT dan berbantuan media Quizizz. Hal ini
menjadikan minat belajar peserta didik kelas | menjadi lebih
meningkat dari sebelumnya.
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Pendidikan merupakan sutau bentuk usaha yang secara sadar dilakukan guna
mempersiapkan terbentuknya peran peserta didik dimasa depan melalui berbagai kegiatan
bimbingan, pelatihan, dan pengajaran Sakban & Wahyudin (2020). Pendidikan berkembang
mengikuti arus ke arah digital yang dapat menguntungkan, akan tetapi hal tersebut mengubah
suatu paradigma pendidikan yang meunjukkan perkembangan dan kemajuan kea rah tataran
global. Dengan adanya hal tersebut aktivitas suatu pendidikan formal dituntut wajib untuk
inovatif dan kreatif. Pendidikan formal ini beragam adanya, salah satu sekolahnya sebagai proses
terjadinya sosialisasi, pengembangan keterampilan dan pengetahuan bisa mempengaruhi
pengembangan sosial dan kepribadian dari anak.

Dalam rangka mengupayakan pengembangan potensi dari peserta didik, maka dari itu di
dalam dunia pendidikan memerlukan adanya kurikulum. Kurikulum Merdeka ini menjadi sebuah
gagasan yang dalam transformasi di bidang pendidikan Indonesia yang mempu menciptakan
generasi masa depan unggul Lestari & Fatonah (2021). Kurikulum Merdeka merupakan bentuk
kurikulum yang akan dilaksanakan melalui cara pengembangan profil anak, dengan begitu
peserta didik memiliki nilai dan jiwa yang mencerminkan kandungan dari sila Pancasila serta
dapat berguna sebagai bekal dalam suatu kehidupan. Kurikulum Merdeka dibentuk dengan
mengutamakan minat dan kebutuhan dari peserta didik, dengan begitu peserta didik dapat
menjadi seorang pelajar sepanjang hayat.

Maka dari itu perlu dan dapat disadari bahwa proses dari pembelajaran Pendidikan Pancasila
di sekolah merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuannya Pendidikan Pancasila tersebut
Arisanti (2022). Pembelajaran yang memiliki mutu pastinya akan dapat memberikan sebuah hasil
belajar yang terbaik. Dalam hal tersebut guru diharuskan untuk memiliki keterampilan dan ilmu
dalam melaksanakan pengorganisasian kelas sebagai salah satu baian dari proses pembelajaran,
serta dalam hal penggunaan bermacam- macam sebuah model pembelajaran guna mencapai dan
menciptakan tujuan tersebut.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, pada proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, belum adanya inovasi penggunaan model pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi peserta didik serta dalam pembelajaran lebih menekankan pada metode
ceramabh serta tanya jawab. Belum adanya keterlibatan peserta didik di dalam pembelajaran dapat
dikatakan guru lebih dominan, sehingga hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik
kurang terjalin dan peserta didik cenderung pasif. Permasalahan lain yang ditemukan yakni
kurangnya perhatian peserta didik dalam pembelajaran pada saat guru sedang menjelaskan materi
yang sedang dipaparkan khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hal ini dalam
proses pembelajaran belum dapat menekankan adanya partisipasi dan Kerjasama dalam
kelompok yang menentukan penilaian individu dan kelompok sehingga hal tersebut
menyebabkan peserta didik cepat merasa puas setelah mengikuti pembelajaran Wisnujati et al,.
(2021).

Dari permasalahan yang terjadi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada
ata kuliah Pendidikan Pancasila belum mencapai hasil yang maksimal sehingga terdapat peserta
didik kurang memahami bagaimana cara menerapkan dan mengimplementasikan materi yang
telah dipaparkan oleh pendidik ke dalam kehidupan sehari- hari, baik pada lingkungan keluarga
ataupun di lingkungan masyarkat. Untuk mengatasi permasalahan diatas perlu adanya solusi
yakni dengan melakukan pembenahan proses pembelajaran dengan memberikan inovasi model
pembelajaran yang dapat menciptakan terjalinnya hubungan baik antara guru dan peserta didik
dan model pembelajaran yang bervariasi dimana dapat membuat peserta didik tidak cepat bosan
dan peserta didik dapat mencapai tujuan dari pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah
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dasar. Salah satu model pembelajaran untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut yakni
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Numbered Head Together (NHT).

Penggunaan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan kualitas atau pun karakteristik
dari materi pembelajaran, lingkungan belajar peserta didik, dan situasi, Khalim & Oktapiani
(2020). Cooperative Learning merupakan sebuah model pembelajaran secara berkelompok yang
mengutamakan Kerjasama peserta didik dan bantuan dalam hal mempelajari aadanya mata
pelajaran, setiap kelompok diharuskan memberikan sebuah pendapat atau ide dan memecahkan
suatu masalah supaya tujuan dari pembelajaran dapat tercipta dalam sebuah interaksi baik.
Terdapat beberapa macam tipe dari model pembelajaran kooperatif, yakni salah satunya yaitu
Numbered Head Together (NHT). Sebagai salah dari jenis tipe pembelajaran kooperatif, tipe
NHT tidak berbeda jauh dengan tipe pembelajaran kooperatif yang lainnya dimana tipe tersebut
mengutamakan sebuah kerja sama dari setiap kelompok. Bentuk Model pembelajaran kooperatif
yang digunakan yakni pendekatan structural Numbered Heads Together. Model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together mempunyai beberapa keunggulan yakni tiap tiap dari
peserta didik dituntut supaya siap dalam menjawab sebuah pertanyaan, meningkatkan prestasi
dan hasil belajar dari peserta didik, peserta didik dapat melakukan diskusi dengan baik dan
bersungguh- sungguh serta peserta didik yang memiliki kepandaian lebih dari yang lainnya dapat
memberikan dan mengajarkan kepada sejawatnya yang kurang mahir Elendiana & Prasetyo
(2021).

Dalam terciptanya sebuah pembelajaran menyenangkan dengan model pembelajaran yang
sudah ditetapkan bisa dilaksanakan dengan bermacam- macam cara, sebagai contoh dengan
menggunakan sebuah media pembelajaran guna terciptanya suasana pembalajaran
menyenangkan. Menurut Marzalena, dkk (2019) yang menemukan bahwa metode bermain
memiliki beberapa manfaat yakni bisa meningkatkan kemampuan kognitif dari peserta didik,
seperti  menumbuhkan kemampuan mengingat dan berpikir melalui langkah yang
menyenangkan. Contoh konkret yang bisa dipergunakan dalam suatu kegiatan penilaian atau
evaluasi pembelajaran interaktif dengan berbasis teknologi pada kegiatan evaluasi bisa dengan
menggunakan media interaktif berupa Quizizz Paper Mode.

Quizizz ini adalah sebuah aplikasi yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan evaluasi
pembelajaran dengan berbasis teknologi. Quizizz merupakan sebuah permainan online dengan
berbasiskan kuis interaktif yang bisa diakses menggunakan smartphone dan komputer melalui
aplikasi ataupun web dengan memerlukan internet yang memadai yang nantinya digunakan
sebagai media pembelajaran dalam kelas yang membuat pembalajaran dan peserta didik menjadi
lebih interaktif dan menyenangkan. Quizizz ini dapat dipergunakan untuk menyelesaikan dan
memberikan soal Latihan kepada peserta didik di dalam kelas dan secara otomatis nantinya hasil
yang diperoleh peserta didik dapat langsung diketahui dengan adanya peringkat nilai dari
terendah hingga tertinggi pada saat peserta didik menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
memotivasi peserta didik guna untuk lebih dapat aktif dalam kelas dan mendorong peserta didik
untuk dapat meningkatkan rasa konsentrasi peserta didik selama dalam proses pembelajaran,
terutama dalam mengerjakan soal Latihan pada materi Kerjasama dalam keberagaman mata
pelajaran Pendidikan Pancasila.

Hasil belajar dapat dikatakan memuaskan atau berhasil apabila peserta didik ini telah mampu
dalam mencapai kriteria dari ketuntasan minimal (KKM) dalam setiap muatan mata pelajaran,
dengan begitu tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai. pernyataan tersebut sepemikiran
dengan Sujiono yang mana mengemukakan bahwan hasil belajar adalah cerminan dari
kemampuan peserta didik yang telah dicapai dari adanya tahapan dari kegiatan pengalaman
belajar dalam suatu kompetensi dasar. Belajar merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui yang
belum diketahui sebelumnya, akhir dari sebuah proses belajar merupakan hasil belajar. Hasil
belajar merupakan suatu kemampuan yang telah diperoleh peserta didik sesudah peserta didik
melaksanakan kegiatan belajarnya.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang muncul. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Humbered Heads Together
(NHT) dengan berbantuan media pembelajaran Quizizz Paper Mode yang nantinya diharapkan
dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar dari peserta didik pada mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Kerjasama dalam Keberagaman di Sekolah dan di Rumah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil dari analisis penerapan model pembelajaran
model Cooperative Learning tipe Numberet Heads Together dengan berbantuan Quizizz Paper
Mode di kelas | MI Tinjomoyo Kota Semarang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olen Enok Aminah, (2019) yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Penerapan Metode Numbered Heads Together Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Tingkat pencapaian penguasaan materi
pembelajaraan “Kerjasama dalam keragaman di sekolah” mengalami peningkatan dari hasil
belajar siswa pada awal sebelum adanya tindakan kelas mencapai 52,25, pada siklus | naik
mencapai rata-rata 68, dan pada siklus 11 meningkat mencapai rata-rata 80,5. Selain itu terdapat
hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin & Basri (2024) yang berjudul “Pengembangan
Model Numbered Together Berbantuan Media Camva Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas 111 SD Muhammadiyah 25, yang menunjukan hasil bahwa model pembelajaran kolaborati
Numbered Head Together (NHT) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
ketiga di SD Muhammadiyah 25 Medan. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar peserta
didik mencapai 96 dengan persentase validitas 96%

2. METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti dan
memahami situasi sosial secara mendalam dan menyeluruh terkait objek yang diteliti. Creswell
dalam (Murdiyanto, 2020) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penyelidikan suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Peneliti menggunakan metode penelitian yang
dikembangkan Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat) macam
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi
(observasi, wawancara dan observasi). Validasi data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Sedangkan teknik analisis data yaitu dengan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan data.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together berbantuan Quizizz pada pembelajaran pendidikan Pancasila
pada materi Kerjasama dalam keberagaman kelas | MI Tinjomoyo Kota Semarang.Pada
penelitian ini, peneliti mengambil data melalui beberapa teknik, yaitu Observasi pembelajaran di
kelas | dan Wawancara secara langsung melalui dengan narasumber ibu wali kelas | Ml
Tinjomoyo Kota Semarang serta dengan adanya kegiatan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas hasil yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian yang
telah dideskripsikan mengenai penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) berbantuan Quizizz Paper Mode pada materi Kerjasama dalam Keberagaman di kelas |
MI Tinjomoyo Kota Semarang. Berdasarkan hasil dari penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning dengan tipe Numberet Heads Together dengan berbantuan Quizizz Paper
Mode pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi kerjasama dalam keberagaman
di sekolah dan di rumah di kelas I MI Tinjomoyo Kota Semarang. Penerapan model
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pembelajaran cooperative tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses pembelajaran ini
dilaksanakan melalui beberapa fase yakni adalah :
Fase. 1 Menyampaikan Tujuan Dan Memotivasi Peserta Didik

Pada fase pertama sebelum memulai pembelajaran peserta didik akan dapat mengetahui
tujuan apa saja yang akan dicapai yang nantinya akan disampaikan oleh pendidik. Setelah
pendidik memaparkan tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik pendidikan akan memberikan
aspersepsi dengan mengulang materi sebelumnya dengan mengaitkan materi yang akan
dipelajari. Serta pendidik pula tidak lupa untuk memberikan motivasi pada awal pembelajaran
untuk menghidupkan semangat dan minat dari peserta didik.

Fase. 2 Menyajikan Informasi

Peserta didik akan mendapatkan gambaran umum dari pendidik dengan mengaitkannya pada
kehidupan sehari- hari atau pengalaman dari peserta didik. Setelah mendapatkan gambaran
umum pendidik akan menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan pada
pembelajaran. Selanjutnya peserta didik akan mendapatkan materi lebih spesifik dari segi konsep
dan contoh penerapan dalam kehidupan sehari- hari.

Fase. 3 Mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok kooperatif

Peserta didik akan mendapatkan penjelasan mengenai langkah- langkah dalam pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Selanjutkan peserta didik akan dikelompokan ke dalam kelompok belajar
dengan membentuk 5 kelompok yang telah ditentukan sebelumnya dan kepada semua anggota
kelompok akan diberikan nomor identitas 1 sampai dengan 5.

Fase. 4 Membimbing Kelompok Bekerja dan Belajar
Pada Fase ke empat dalam membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar ini terdapat
beberapa tahap pelaksanaan yakni sebagai berikut :

1. Peserta didik akan diberitahukan terkait tampilan Quizizz yang berada di layar yang telah
disediakan oleh pendidik.

2. Selanjutnya peserta didik akan diberitahukan cara kerja dari permainan Quizizz Paper
Mode. 3. Peserta didik akan dibagikan lembar barcode dari pendidik dan tiap peserta didik
diberi gambar barcode yang berbeda.

3. Setelah semua peserta didik mendapatkan scan barcode, pendidik akan menampilkan soal
melalui Quizizz Paper Mode.

4. Pendidik akan memberikan waktu bagi peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam
kelompok masing- masing untuk menentukan jawaban yang benar.

5. Setiap peserta didik berdiskusi, pendidik memfasilitasi dan membimbing kegiatan
berdiskusi peserta didik agar setiap kelompok bekerja sesuai dengan langkah- langkah
pembelajaran.

6. Pendidik memberikan durasi waktu yang telah ditentukan untuk berdiskusi.

Fase. 6 Evaluasi

Setelah durasi waktu berdiskusi selesai, pendidik memanggil salah satu nomor tertentu
perwakilan dari setiap kelompok untuk dapat menunjukan scan barcode lalu mempresentasikan
hasil jawaban di depan kelas. Setelah peserta didik memaparkan jawabannya selanjutnya
pendidik bersama- sama dengan peserta didik melihat jawaban benar atau tidaknya.

Fase. 7 Memberikan Penghargaan
Pendidik memberikan penghargaan (pujian) kepada peserta didik dan kelompok yang dapat
menjawab soal dengan benar dan memberikan tepuk tangan secara bersama- sama.
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Setelah melalui tahap pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Numbered
Heads Together (NHT) diperoleh hasil dari adanya pre-test dan post — test.

3.1 Tabel Hasil Belajar Peserta didik

Keterangan Pre- Test Post - Test
Nilai Rata — Rata Kelas 58 80
Nilai Paling Tinggi 70 90
Nilai Paling Rendah 50 70

Dari hasil pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan berbantu Quizizz dapat terlihat perbandingan dari hasi belajar peserta didik.
Diperoleh nilai rata- rata mencapai 80 dari sebelumnya yang hanya mencapai 58. Selama
penerapan pembelajaran ini telah dapat dengan baik melibatkan partisipasi secara langsung
antara pendidik dan peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran yang menarik, peserta
didik sangat antusias dalam memperhatikan pendidik selama menjelaskan materi serta dengan
adanya penerapan pembelajaran cooperative tipe Numbered Heads Together peserta didik dapat
lebih aktif dan berbaur bersama teman- teman di sekelilingnya.

Bahwasanya penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) bisa
membuat kegiatan belajar siswa meningkat sehingga hasil belajarnya pun bisa meningkat.
Dilihat dari segi aktivitas belajar siswa, terjadi peningkatan. Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative tipe Numbered Heads Together menunjukkan bahwa kualitas belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan diberikan topik yang harus digali siswa yang mana, minat belajar siswa
juga sangat berpengaruh dikarenakan siswa merasa ikut andil dalam pembelajaran sehingga
siswa tidak merasa bosan dan siswa akan lebih bersemangat dengan  keikutsertaan  mereka
dengan  mengikuti  diskusi atau  menjawab pertanyaan dari guru (Kurniawati,2024).
Menurut Asria dkk. (2021) menguatkan gagasan ini, penggunaan aplikasi quizizz dapat menjadi
alternatif guru dalam meningkatkan antusiasme siswa dalam evaluasi pembelajaran.

4. SIMPULAN

Cooperative Learning merupakan sebuah model pembelajaran secara berkelompok yang
mengutamakan Kerjasama peserta didik dan bantuan dalam hal mempelajari aadanya mata
pelajaran, setiap kelompok diharuskan memberikan sebuah pendapat atau ide dan memecahkan
suatu masalah supaya tujuan dari pembelajaran dapat tercipta dalam sebuah interaksi baik.
Terdapat beberapa macam tipe dari model pembelajaran kooperatif, yakni salah satunya yaitu
Numbered Head Together (NHT). Pada model pembelajaran ini melalui 6 tahap dalam
pengimplementasian. Untuk contoh konkret yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran interkatif berbasis teknologi dalam kegiatan evaluasi dapat menggunakan media
Quizz paper mode.

Quizizz ini adalah sebuah aplikasi yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan evaluasi
pembelajaran dengan berbasis teknologi. Quizizz ini dapat dipergunakan untuk menyelesaikan
dan memberikan soal Latihan kepada peserta didik di dalam kelas dan secara otomatis nantinya
hasil yang diperoleh peserta didik dapat langsung diketahui dengan adanya peringkat nilai dari
terendah hingga tertinggi pada saat peserta didik menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
memotivasi peserta didik guna untuk lebih dapat aktif dalam kelas dan mendorong peserta didik
untuk dapat meningkatkan rasa konsentrasi peserta didik selama dalam proses pembelajaran.

Dari hasil pelaksanaan penerapan model pembelajaran cooperative tipe Numbered Heads
Together dengan berbantu Quizizz peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar. Dengan
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adanya model pembelajaran yang menarik, peserta didik sangat antusias dalam memperhatikan
pendidik selama menjelaskan materi serta dengan adanya penerapan pembelajaran cooperative
tipe Numbered Heads Together peserta didik dapat lebih aktif dan berbaur bersama teman- teman
di sekelilingnya. Setelah mengetahui hasil penelitian, perlunya sebuah inovasi dalam sebuah
pembelajaran guna untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
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